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ABSTRAK 

Nama : Eka Tiara

NIM : 160204045

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika

Judul :  

Pembimbing I : Dr. Abd Mujahid Hamdan, M.Sc 

Pembimbing II : Juniar Afrida, M.Pd

Kata Kunci : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Representasi Ganda

Alat bantu yang sering digunakan dalam pembelajaran adalah Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD), yang berperan untuk mengukur kemampuan yang dimiliki peserta 

didik. Namun, tampilan LKPD sekarang terlihat membosankan dan kurang inovatif. 

Isi yang terdapat didalam LKPD belum bisa menbawa peserta didik agar lebih aktif 

dalam pembelajaran. Rancangan penelitian ini menggunakan metode Research and

Development (R&D) dengan menggunakan 4D Models yang dikembangkan oleh 

Thiagarajan. Hasil yang telah didapatkan dari dosen ahli sebagai validator untuk 

aspek media mendapat katagori sangat layak dengan persentase sebesar 86%, untuk 

aspek materi mendapat kategori sangat layak dengan persentase sebesar 91%, 

sedangkan untuk bahasa kategorinya sangat layak dengan nilai 89%. Sedangkan hasil 

data respon peserta didik untuk ketertarikan isi mendapat kategori sangat layak 

dengan persentase bernilai 92%, untuk aspek materi dengan nilai 90% dan untuk 

aspek bahasa yang persentasenya bernilai 98%. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa LKPD berbasis representasi ganda mendapat respon yang baik dari validator 

maupun peserta didik. 

: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 

Representasi Ganda Pada Materi Usaha Dan Energi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada umumnya pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting dan 

tidak terbatas waktu bagi setiap manusia. Pendidikan adalah modal utama bagi suatu 

bangsa dan Negara. Majunya suatu bangsa dapat dilihat dari kualitas pendidikan yang 

ada di Negaranya. Setiap Negara berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 

termasuk di Indonesia. Di Indonesia salah satu cara untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan yaitu dengan mengubah kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 

menjadi kurikulum 2013.1 Kurikulum 2013 (K-13) merupakan kurikulum temati-

integratif yang bertujuan untuk mendorong peserta didik agar mampu lebih baik 

dalam hal seperti bertanya, menyampaikan pendapat, observasi, menalar, mencoba, 

dan mengkomunikasikan apa yang diperoleh setelah proses kegiatan belajar mengajar 

(KBM).2  

Pembelajaran fisika mengharapkan peserta didik dapat lebih memahami dan 

aktif dalam membangun pengetahuan baru dari pegalaman-pengalaman yang dimiliki 

sebelumnya agar pembelajarannya lebih bermakna. Ilmu fisika merupakan ilmu yang 

diperoleh dan dikembangkan berdasarkan fenomena nyata melalui eksperimen untuk 

mencari jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana gejala-gejala yang 

____________ 

1Marsiyamsih, dkk “Pengembangan E-Book berbasis Multipel Representasi Pada Pembahasan 
Klasifikasi Materi.” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Kimia, Vol 4. No.2, agustus 2015. 

2 Yuli Emi Badriah, dkk “Pengaruh Model Pembelajaran Representasi Ganda (Gambar dan 
Verbal) Terhadap Keterampilan Komunikasi dan Pemahaman Konsep IPA”. E Journal Pendidikan

IPA, Vol 7. No 8 Tahun 2018.  

1 
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berkaitan dengan fenomena fisika di alam. Fenomena fisika pada umumnya bersifat 

abstrak sehingga ilmu fisika merupakan subjek yang tidak mudah dipelajari.3 Bahkan 

sampai sekarang, peserta didik beranggapan bahwa mata pelajaran fisika masih 

menjadi materi yang dianggap rumit dan tidak menyenangkan untuk dipelajari, 

sehingga dalam pembelajaran fisika diperlukannya menggunakan multirepresentasi. 

Multirepresentasi merupakan cara untuk menyampaikan suatu konsep kepada 

peserta didik dengan berbagai cara dan bentuk, keterampilan multirepresentasi yang 

baik akan mempermudah peserta didik dalam memecahkan masalah-masalah fisika 

yang dihadapi.4 Multirepresentasi digunakan untuk proses pembelajaran dengan cara 

menghubungkan berbagai macam bentuk representasi pada masing-masing konsep 

atau besaran yang ada. Multirepresentasi bertujuan memberikan kesempatan baik 

kepada pendidik maupun peserta didik dalam merepresentasikan konsep dengan 

berbagai cara dan bentuk. Penggunaan multirepresentasi dalam proses pembelajaran 

ditunjang dengan penggunaan media yang mendukung dan direncanakan dengan baik 

Representasi memiliki empat bentuk yaitu deskripsi verbal, gambar/diagram, 

grafik dan matematik. Deskripsi verbal memberikan definisi dari suatu konsep, verbal 

adalah satu cara yang tepat untuk digunakan. Deskripsi gambar/diagram merupakan 

suatu konsep akan menjadi lebih jelas ketika dapat kita representasikan dalam bentuk 

gambar. Gambar dapat membantu memvisualisasikan sesuatu yang masih bersifat 
____________ 

3 Endang Surani, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Representasi

Ganda Untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Fisika Perserta Didik SMA. Skripsi. 
(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2017). hal. 2. 

4 Yusup, M, “Multirepresentasi dalam Pembelajaran Fisika”. Jurnal Pendidikan Teknologi 
Informasi Dan Komunikasi, Volume 2 No 1, 2009 hal. 1 
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abstrak. Deskripsi grafik merupakan penjelasan yang panjang terhadap suatu konsep 

dapat direpresentasikan melalui satu bentuk grafik saja. Oleh karena itu kemampuan 

membuat dan membaca grafik adalah keterampilan yang sangat amat diperlukan 

dalam pembelajaran. Sedangkan deskripsi matematik digunakan untuk menyelesaikan 

persoalan kuantitatif, representasi matematik sangat diperlukan.5  

Agar proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan menyenangkan, 

diperlukannya media pembelajaran sebagai alat bantu dalam pembelajaran. Alat 

bantu yang sering digunakan dalam pembelajaran adalah Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). LKPD merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap atau sarana 

pendukung pelaksanaan rencana pembelajaran.6 LKPD berperan untuk mengukur 

kemampuan yang dimiliki peserta didik. Namun, tampilan LKPD sekarang terlihat 

membosankan dan kurang inovatif. Isi yang terdapat didalam LKPD belum bisa 

menbawa peserta didik agar lebih aktif dalam pembelajaran, oleh sebab itu 

diperlukannya pengembangkan pada LKPD. Berdasarkan penelitian terdahulu 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Representasi Ganda yang 

dilakukan oleh Endang Suharni mendapat kategori sangat baik. Maka penulis tertarik 

mengambil judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis

Representasi Ganda Pada Materi Usaha dan Energi”

____________ 

5 Endang Surani, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Representasi

Ganda Untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Fisika Perserta Didik SMA. Skripsi. ,,,hal. 4.
6 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva Press. 

2015) hal .204 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, adapun rumusan 

tugas akhir dalam penulisan ini adalah: 

1. Bagaimanakah bentuk Lembar Kerja Peserta Didik berbasis reprsentasi ganda

pada materi Usaha dan Energi?

2. Bagaimana tingkat kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis reprsentasi

ganda pada materi Usaha dan Energi menurut para ahli?

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik berbasis

reprsentasi ganda pada materi Usaha dan Energi?

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan tugas akhir diatas maka tujuan penulisan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis reprsentasi ganda

pada materi Usaha dan Energi.

2. Untuk mengetahui tingkat kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis

reprsentasi ganda pada materi Usaha dan Energi menurut para ahli.

3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik

berbasis reprsentasi ganda pada materi Usaha dan Energi
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dirumuskan, maka penulisaan ini 

diharapkan dapat membawa manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis

Hasil tulisan ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber informasi tambahan 

bagi peneliti berikutnya dan memberikan sumbangan terhadap pengetahuan ilmu 

pendidikan pada umumnya. 

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peserta didik: sebagai bahan untuk meningkatkan motivasi dalam

aktifitas belajar Fisika. 

b. Bagi pendidik: dapat memberikan informasi tambahan terhadap suatu model

dalam lembar kerja peserta didik dalam proses prmbelajaran 

c. Bagi penulis: sebagai pengalaman dan menambah wawasan baru dalam

mengembangkan kreatifitas pada lembar kerja peserta didik, serta dapat 

menjadi acuan untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik yang lebih 

baik lagi untuk penulis yang lainnya. 



BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

1. Pengertian LKPD

Secara umum, LKPD merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap 

atau sarana pendukung pelaksanaan rencana pembelajaran. LKPD dapat berupa 

lembaran kertas yang terdiri dari informasi maupun soal-soal atau pertanyaan-

pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik. LKPD merupakan suatu bahan ajar 

cetak berupa lembaran-lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-

petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik 

yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.7 

LKPD juga salah satu media yang dapat dikembangkan oleh pendidik sebagai 

fasilisator dalam kegiatan pembelajaran umtuk membantu peserta didik untuk belajar 

secara terarah dalam mendapatkan konsep. LKPD juga merupakan salah satu media 

cetak yang berfungsi sebagai referensi dalam menuntun peserta didik untuk 

memahami masalah dan membantu kegiatan menalar dalam memecahkan masalah.8  

Jadi menurut penulis, LKPD adalah perangkat pembelajaran atau bahan ajar 

yang dikembangkan oleh guru sebagai pendidik untuk peserta didik guna untuk 

memudahkan peserta didik selama proses belajar mengajar berlangsung. 

____________ 

7 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva Press. 
2015) hal .204 

8 Pratiwi, dkk, “Pengembangan LKS Praktikum Bebasis Inkuiri Terbinmbing Pada Pokok 
Bahasan Larutan KelasXI IPA Sma”. Junal pendidikan kimia (JPK), Vol. 4, No. 2, 2015,  h.32. 

6 



7 

2. Macam-Macam Bentuk LKPD

Ada lima macam bentuk LKPD yaitu sebagai berikut: 

1) LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep, LKPD bentuk ini

memuat apa saja yang harus dilakukan peserta didik, meliputi melakukan, 

mengamati, dan menganalisis. 

2) LKPD yang dapat membantu peserta didik menerapkan dan mengintregasikan

berbagai konsep yang telah ditemukan. LKPD bentuk ini yang mana peserta 

didik diberikan tugas untuk melakukan diskusi, kemudian berlatih memberikan 

kebebasan berpendapat yang bertanggung jawab. 

3) LKPD yang berfungsi sebagai penuntun dalam belajar. LKPD bentuk ini berisi

pertanyaan atau isian yang jawabannya ada di dalam buku yang berfungsi untuk 

membantu peserta didik menghafal dan memahami materi pembelajaran yang 

terdapat di buku. 

4) LKPD yang berfungsi sebagai penguatan. LKPD bentuk ini diberikan setelah

peserta didik mempelajari materi yang berfungsi mengarahkan peserta didik 

dalam pendalaman materi dan penarapan pembelajaran yang terdapat di dalam 

buku pelajaran, sekaligus pengayaan materi. 

5) LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum. LKPD bentuk ini berupa

petunjuk praktikumyang merupakan salah satu isi (content) dari LKPD.9

____________ 

9 Prastowo, Andi. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif,(Yogyakarta: Diva Press, 
2011), hal. 5. 
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3. Langkah-langkah penyusunan LKPD

Dalam mengembangkan LKPD ada langkah-langkah yang harus diikuti  yaitu: 

1) Menelaah materi yang akan dipelajari oleh peserta didik, seperti Kompetensi

Dasar (KD), indikator pencapaian, dan sistematika keilmuaanya. 

2) Mengidentifikasi jenis keterampilan proses yang akan dikembangkan pada saat

mempelajari materi tersebut. 

3) Menentukan bentuk LKPD yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan

kepada peserta didik. 

4) Merancang kegiatan pada LKPD sesuai dengan keterampilan proses yang akan

dikembangkan. 

5) Mengubah rancangan tersebut menjadi LKPD dengan tata letak yang menarik,

mudah dibaca, teratur dan mudah digunakan oleh peserta didik 

6) Menguji coba LKPD apakah sudah dapat digunakan oleh peserta didik atau

tidak guna untuk melihat kekurangan-kekurangannya dan 

7) Merevisi kembali LKPD yang telah digunakan peserta didik guna memperoleh

LKPD yang lebih baik.10

____________ 

10 Utami, dkk,” Pembelajaran Kooperatit Model  Numbered Heads Togerhe (NHT) 
Berbantuan Media Laboratorium Riiil dan Virtual Dilengkapi Lembar Kerja Siswa (LKS) Pada Materi 
Termokimia Kelas XI SMAN 1 Karanganyar Tahun Ajaran 2013/2014”. Jurnal Pendidikan Kimia 

(JPK), Vol. 3, No. 1, 2014, hal 86. 
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4. Syarat-syarat penggunaan LKPD

Pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) terdapat tiga persyaratan 

yang harus dipenuhi, yaitu: 

a. Persyaratan didadik :

LKPD harus mengikuti asas-asas pembelajaran yang efektif, yaitu: dengan 

memperhatikan adanya perbedaan individual, sehingga LKPD yang baik itu adalah 

yang dapat digunakan baik oleh peserta didik yang lamban, yang sedang maupun 

pandai, menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep sehingga LKPD 

dapat berfungsi sebagai petunjuk jalan bagi peserta didik untuk mencari tahu, 

memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta didik, dapat 

mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan estetika pada 

diri peserta didik, pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan 

pribadi peserta didik, bukan ditentukan oleh materi pelajaran. 

b. Persyaratan konstruksi :

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan perkembangan siswa, menggunakan 

struktur kalimat yang sederhana, pendek, dan jelas tidak berbelit, memiliki tata urutan 

yang sistematik serta memiliki tujuan belajar yang jelas. 

c. Persyaratan teknis

Dari segi teknis memiliki beberapa pembahasan yaitu: 

1) Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi,

menggunakan huruf tebal yang agak besar, bukan huruf yang biasa yang 

diberi garis bawah, menggunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris, 
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menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban 

peserta didik, mengusahakan agar perbandingan besarnya gambar serasi. 

2) Gambar yang baik untuk LKPD adalah yang dapat menyampaikan pesan atau

isi dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna LKPD. 

3) Penampilan adalah hal yang sangat penting dalam sebuah LKPD. Apabila

suatu LKPD ditampilkan dengan penuh kata-kata, kemudian ada sederetan 

pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik, hal ini akan menimbulkan 

kesan jenuh sehingga membosankan atau tidak menarik. Apabila ditampilkan 

dengan gambarnya saja, itu tidak mungkin karena pesan atau isinya tidak akan 

sampai. Jadi yang baik adalah LKPD yang memiliki kombinasi antara gambar 

tulisan.11 

5. Fungsi LKPD

Lembar Kerja Pesera Didik (LKPD) yang digunakan dalam pembelajaran 

berfungsi sebagai berikut: 

1) Meningkatkan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran.

2) Membantu peserta didik untuk mengembangkan konsep materi

3) pembelajaran.

4) Melatih peserta didik untuk mengembangkan aspek keterampilan.

5) Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam  melaksanakan proses

6) pembelajaran.
____________ 

11 Albiadi, Pengembangan LKS Dengan Model Pembelajaran inkuiri Pada Pokok Bahasan 
Tekanan di Kelas VIII SMP NEGERI 4 Banda Aceh, Jurnal, Vol. 14, No. 5, november 2013,  h. 12. 
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7) Menambah informasi bagi peserta didik tentang konsep materi

8) pembelajaran melalui kegiatan belajar yang sistematis.

9) Membantu guru dalam mengevaluasi pembelajaran.

B. Representasi Ganda (Multirepresentasi) 

1. Pengertian Representasi Ganda

Multirepresentasi yaitu merepresentasi atau mengungkapkan kembali konsep 

yang sama dengan format yang berbeda, di antaranya secara verbal, gambar, grafik, 

dan matematika.12 Multirepresentasi yaitu cara untuk menyampaikan suatu konsep 

kepada peserta didik dengan berbagai cara dan berbagai bentuk, keterampilan dalam 

multirepresentasi yang baik akan mempermudah peserta didik dalam memecahkan 

masalah-masalah fisika yang dihadapi.13 Jadi menurut penulis, multirepresentasi atau 

representasi ganda adalah proses dimana peserta didik mengolah kembali apa yang 

peserta didik peroleh dari pendidik dan memaknainya berdasarkan apa yang telah 

ditangkap oleh inda dari peserta didik itu sendiri. 

 Dalam kamus ilmiah popular yang ada, multiple memiliki arti banyak unsur, 

banyaknya lebih dari satu, atau berjumlah banyak. Representasi artinya gambaran 

atau perwakilan. Jadi, Multirepresentasi adalah perpaduan antara teks, gambar, atau 

grafik. Sedangkan model pembelajaran multiple representasi adalah seseorang yang 

membaca/memahami teks yang disertai gambar, adapun aktifitas yang dilakukannya 
____________ 

12 Suminnar, Iin. Pembelajaran Berbasis Masalah, Multi Representasi, Hasil Belajar Kognitif 

dan Kecerdasan Majemuk. Skripsi. (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia 2012). Hal. 15 
13 Yusup, M, “Multirepresentasi dalam Pembelajaran Fisika”. Jurnal Pendidikan Teknologi 

Informasi Dan Komunikasi, Volume 2 No 1, 2009 hal. 1 
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yaitu: memilih informasi yang relevan dari teks tersebut, membentuk representasi 

proporsi berdasarkan teks tersebut, dan kemudian mengorganisasi informasi verbal 

yang diperoleh ke dalam mental model verbal.14 

2. Fungsi Multirepresentasi

Multirepresentasi memiliki tiga fungsi utama yaitu: sebagai pelengkap, 

pembatas interpretasi, dan pembangun pemahaman. Fungsi pertama digunakan untuk 

memberikan representasi yang berisi informasi pelengkap atau membantu melengkapi 

proses kognitif peserta didik. Kedua, digunakan untuk membatasi kemungkinan 

kesalahan menginterpretasi dalam menggunakan representasi yang lain. Ketiga, 

multirepresentasi dapat digunakan untuk mendorong peserta didik membangun 

pemahaman terhadap situasi secara mendalam. Dalam pembelajaran sains banyak tipe 

representasi yang dapat dimunculkan. Tipe- tipe tersebut antara lain: deskripsi verbal, 

gambar/diagram, grafik, matematik.15 

____________ 

14 Nuri, Vina, Mawadah, Efektifitas  Penggunaan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Bermuatan 

Multi Level Representasi Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan Terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik Kelas IX IPA Ma Al-Ma’Ruf Mranggen. Skripsi. (Semarang: UIN Walisongo, 2018), hal. 19 
15 Finnajah, dkk. Pengembangan Modul Fisika SMA Berbasis Multi Representasi Guna 

Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Hasil Belajar. Jurnal Radiasi Vol. 8 (3), 2016, hal, 23. 
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Tabel 2.1 Format dan Fungsi Multi Media Representasi Fisika16 
Format Fungsi 

Verbal Memberikan defenisi dari suatu konsep 

Matematis Untuk menyelesaikan persoalan kuantitatis 
berdasarkan representasi kualitatif 

Gambar atau diagram Gambar dapat membantu memvisualisasikan 
konsep yang masih bersifat abstrak. 

Grafik Mempresentasikan penjelasan yang panjang dari 
suatu konsep 

C. Usaha dan Energi 

1. Usaha

Usaha merupakan salah satu bentuk energi yang ditampilkan oleh adanya 

perpindahan benda dan dilakukan beberapa gaya. Jadi, usaha tidak nol bila 

keberadaan gaya itu menyebabkan bergerak. Usaha biasa disebut juga kerja (work), 

satuan usaha adalah Joule, satuan ini jusa sama denagn newton meter (Nm).  Besar 

usaha (W) untuk memindajkan benda adalah hasil kali jarak perpindahan benda (s) 

dengan komponen gaya (F cos α) pada arah perpindahan itu.17  

Gambar 2.1 Balok 
Ketika suatu gaya konstan 𝐹⃗ bekerja dalam arah yang sama 
dengan perpindahan 𝑠. 

____________ 

16 Siswanto j, dkk, “Kendala-Kendala Model Multi Representasi Berbasis Investigasi dalam 
Pembelajaran Fisika”. Jurnal Penelitian Pendidikan Fisika. Vol, 8, No 1. April 2017 , hal, 40. 

17 Bambang Murdaka Eka Jati, Pengantar Fisika 1. (Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press, 2013), hal. I29. 
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Sebuah benda bergerak dengan perpindahan sebesar s di sepanjang garis lurus. 

Sementara benda bergerak, gaya konstan sebesar F bekerja pada benda tersebut sama 

dengan arah perpindahan. Kita defenisikan kerja (work) W yang dilakukan oleh gaya 

konstan F yang bekerja pada benda dalam kondisi tersebut adalah: 

W = F s (gaya konstan dalam arah perpindahan garis lurus)    (2.1) 

dengan W adalah usaha dalam satuan Joule, F adalah gaya dalam satuan Newton, dan 

s adalah perpindahan dalam satuan meter. 

Besarnya usaha yang dilakukan oleh gaya ditentukan oleh besarnya sudut 

antara arah gaya dengan perpindahan benda. Berikut ini beberapa keadaan istimewa 

yang berhubungan dengan arah gaya dan perpindahan benda. 

a. Jika α = 0o, berarti gaya F searah dengan arah perpindahan.

Karena cos 0o = 1, maka usaha yang dilakukan: W = F.s.

b. Jika α = 90o, berarti gaya F tegak lurus dengan arah perpindahan. Karena cos  90o

= 0, maka: W = 0. 

Dikatakan bahwa gaya tidak menghasilkan usaha jika: 

a. Jika α = 180o, berarti gaya F berlawanan dengan arah perpindahan. Karena cos

180o = -1, maka: W = -F.S.

b. Jika s = 0, berarti gaya tidak menyebabkan benda berpindah, maka: W= 0.18

Dalam fisika, usaha atau kerja didefenisikan sebagai suatu hal yang dilakukan 

pada benda oleh sebuah gaya hanya bila titik tangkap gaya itu bergerak melewati 

____________ 

18 Bambang Haryadi, Fisika, (Jakarta: Teguh Karya, 2009) hal. 70-74 
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suatu jarak dan ada komponen sepanjang lintasan bergeraknya.19 Jadi, usaha atau 

kerja adalah suatu gaya yang dilakukan untuk dapat memindahkan sebuah benda dari 

posisi awal ke posisi berikutnya. Usaha atau kerja juga membutuhkan energi, karna 

saat seseorang melakukan usaha, maka seseorang tersebut akan memberikan gaya dan 

mengeluarkan energi. 

2. Energi

Energi (E) adalah ukuran dari perubahan yang diberikan pada suatu sistem. 

Energi dapat dipindahkan secara mekanis ke suatu benda ketika suatu gaya 

melakukan usaha pada benda tersebut. Jumlah energi yang diberikan pada suatu 

benda melalui suatu gaya pada jarak setara dengan usaha yang dilakukan. Lebih 

lanjut, ketika suatu benda melakukan usaha, benda tersebut melepaskan energi 

sebesar usaha yang dilakukan. Karena perubahan dapat dipengaruhi oleh banyak cara 

yang berbeda, terdapat banyak variasi dan bentuk energi. Semua bentuk energi, 

termasuk usaha, memiliki satuan yang sama, yaitu joule.20 

Energi dapat dinyatakan dalam berbagai bentuk, misalnya tenaga gerak 

(energi kinetik), dan tenaga (energi potensial). Jika sistem berenergi besar berarti 

kemampuan untuk melakukan usaha juga besar. Beragam bentuk energi itu masing-

____________ 

19 Paul A Tipler, Fisika Untuk Sains dan Teknik Edisii Ketiga Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 
1991), hal. 155. 

20 Frederick J, dkk, Teori dan Soal-soal Fisika Universitas Edisi Kesepuluh, (Jakarta: 
Erlangga, 2006), hal. 49. 
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masing memiliki pengertian tersendiri. Berikut ini diuraikan pengertian setiap energi 

tersebut.21 

a. Energi Kinetik

Energi kinetik adalah energi yang dimiliki oleh suatu benda karena benda 

tersebut dalam keadaan bergerak. Jika suatu benda bermassa m bergerak dengan laju 

v, maka benda tersebut memiliki energi kinetik translasi yang ditentukan oleh:22 

Ek = 
1

2
 mv2              (2.1)

dengan Ek adalah energi kinetik dalam satuan Joule, m adalah massa benda dalam 

satuan kilogram, dan v adalah kecepatan dalam satuan  m/s. 

b. Energi Potensial

Benda yang diam dan berada pada ketinggian tertentu diatas tanah dapat 

dikatakan memiliki energi. Energi benda yang berada di suatu ketinggian tertentu di 

atas tanah dinamakan energi potensial. Jika benda bermassa m berada pada ketinggian 

h di atas tanah, benda tersebut memiliki energi potensial EP yang dinyatakan 

sebagai:23 

EP = mgh   (2.2) 

____________ 

21 Bambang Murdaka Eka Jati, Pengantar Fisika 1. (Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press, 2013), hal. I28. 

22 Frederick J, dkk, Teori dan Soal-soal Fisika Universitas Edisi Kesepuluh,,,,,hal. 49. 
23 Bayu Sapta Hari, Gerak dan Gaya, (Bandung: Penerbit Duta, 2019), hal. 30 
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dengan Ep adalah energi potensial dalam satuan Joule, m adalah massa benda dalam 

satuan kilogram, g adalah gravitasi dalam satuan m/s2, dan h adalah ketinggian benda 

dalam satuan meter. 

c. Hukum kekekalan energi

Energi tidak dapat diciptakan atau dihancurkan, tetapi hanya bisa diubah dari 

satu bentuk ke bentuk yang lain.24 Ketika posisi (kedudukan) atau keadaan gerak 

(kecepatan) benda berubah, jumlah energi potensial dan energi kinetik benda tidak 

berubah (konstan). Kenyataan ini merupakan bentuk hokum kekekalan energi. Energi 

mekanik adalah jumlah energi potensial dan energi kinetik suatu benda. 

EM = EP + EK   (2.3) 

dengan EM adalah energi mekanik dalam satuan Joule, EP adalah energi potensial 

dalam satuan Joule, dan EK adalah energi kinetik dalam satuan Joule. 

Kenyataan bahwa energi mekanik atau jumlah energi potensial dan energi 

kinetik selalu tetap diungkapkan dalam hukum kekekalan energi mekanik yang dapat 

dinyatakan sebagai berikut. “Pada suatu sistem yang terisolasi (sistem yang tidak di 

pengaruhi oleh gaya luar dimana hanya bekerja gaya berat saja), energi mekanik total 

sistem adalah konstan”. 25 

____________ 

24 Frederick J, dkk, Teori dan Soal-soal Fisika Universitas Edisi Kesepuluh,,,hal. 49. 
25 Bayu Sapta Hari, Gerak dan Gaya,,,hal. 30 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penenelitian 

Rancangan penelitian pada tugas akhir ini yaitu dengan menggunakan metode 

pengembangan yang diadopsi dari penelitian Research and Development (R&D) oleh 

sugiono. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian adalah 4D Models 

yang dikembangkan oleh Thiagarajan. Pengembangan merupakan suatu proses atau 

langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan 

produk yang telah ada.26 Pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk 

baru yaitu berupa LKPD berbasis representasi ganda yang layak untuk peserta didik 

SMA/MA. 

Metode pengembangan dalam tugas akhir ini juga didefinisikan sebagai suatu 

metode untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan dari produk 

tersebut.27 Pendekatan yang digunakan dalam pengembangan tugas akhir ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan metode R&D. Penelitian kualitatif adalah pengumpulan 

data pada suatu ilmiah, dengan metode ilmiah dilakukan oleh peneliti yang tertarik 

secara ilmiah.28 

____________ 

26 Endang Surani, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Representasi Ganda Untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Fisika Perserta Didik SMA. 
Skripsi. (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2017). hal. 43. 

27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabet, 2017), 
hal. 297. 

28 Lexi J. Moloeong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 
hal.5 
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Menurut Cut Roza model pengembangan Four-D yang dikemukakan oleh 

triagarajan dilakukan dalam 4 tahap yaitu: pendefinisian (Define), tahap perancangan 

(Design), tahap pengembangan (Develop), dan tahap penyebaran (Desseminates).29 

Namun, pada tahap penyebaran (Desseminates) pada tugas akhir ini tidak dilakukan. 

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Define merupakan analisis dan menetapkan, mendefinisikan syarat-syarat 

pembelajaran. Pada tahap ini penulis diharapkan mendapatkan informasi yang 

komprehensif terkait dengan peserta didik dan materi, sehingga dapat menjadi ide 

dasar agar produk tersebut dapat dirancang dengan baik dan menarik. 

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap ini dilakukan pemilihan media atau model yang akan digunakan, 

pengumpulan referensi berupa materi serta gambar yang diambil baik dari internet 

maupun dari buku-buku penunjang mata pelajaran fisika, kemudian di olah agar 

sesuai dengan Representasi Ganda dan pemilihan format yang akan dibuat. Kemudian 

penulis juga menyesuaikan dengan kompetensi (KI dan KD) pada kurikulum 2013 

dengan LKPD dan penulis juga menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang disesuaikan dengan LKPD Berbasis Representasi Ganda. 

____________ 

29 Cut Roza Maizaliani, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Predict, 

Observe, Explain Pada Materi Usaha dan Energi di SMA INSHAFUDDIN Banda Aceh. Skripsi. 
(Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2019). Hal. 31. 
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3. Tahap Pengembangan (Develop)

Develop adalah pengembangan yang menghasilkan produk, pengembangan 

yang akan dihasilkan yaitu LKPD Berbasis Representasi Ganda yang sudah direvisi 

dan sudah divalidasi oleh tim ahli LKPD. Tahap pengembangan ini mempunyai tiga 

langkah yaitu validasi, uji coba produk, revisi produk. Namun, pada uji coba produk 

tidak dilakukan pada pengembangan ini. 

a. Validasi

Validasi dilakukan oleh 5 tim ahli sebagai validator yang memvalidasi LKPD 

berbasi Representasi Ganda yang dikembangkan. 

b. Revisi Produk

Revisi peoduk dilakukan setelah menerima saran ataupun komentar dari tim ahli. 

Revisi dilakukan untuk menyempurnakan LKPD yang telah dikembangkan. 

Berikut adalah alur pengembangan pada tugas akhir yang dilakukan yaitu: 
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Gambar 3.1 Diagram Alur penelitian dan pengembangan. 
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B. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik mengumpulkan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah adalah mendapatkan data.30 

Pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh data-data yang relevan, akurat, dan 

sesuai dengan tujuan dari pengembangan LKPD. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi dan angket respon peserta 

didik. 

1. Lembar Validasi

Validitas Lembar adalah instrumen penelitian berupa pernyataan tertulis yang 

diajukan kepada validator. Validitas kelayakan tersebut dilakukan oleh dua orang tim 

ahli yaitu ahli media dan ahli materi. Skala yang digunakan pada penelitian ini adalah 

skala likert. Skala likert biasanya digunakan dalam mengukur sikap, pendapat, atau 

persepsi seseorang terhadap suatu fenomena. Pengisian lembar validasi ahli dilakukan 

dengan membubuhkan tanda chek list (√ ) pada kolom yang tersedia.31 Lembar 

validasi dalam penelitian ini digunakan untuk memdapatkan masukan saran atau 

kritikan dari validator. 

____________ 

30 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2016), h. 308. 
31 Sri Wahyuni, Pengembangan Modul Praktikum Mata Kuliah kimia Dasar pada Materi 

Laju Reaksi di Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Ar-Raniry. Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas 
Tarbiyah dan keguruan UIN Ar-Raniry, 2018), hal. 29 
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2. Angket Peserta Didik

Angket perserta didik digunakan untuk mengetahui respon peserta didik 

setelah melihat LKPD berbasis Representadi Ganda. Angket berisikan daftar 

pertanyaan atau pernyataan yang disusun sedemikian rupa sehingga diharapkan 

responden memberikan jawaban langsung pada angket tersebut. Angket ini  akan 

menggambarkan bagaimana tanggapan responden tentang media pembelajaran yang 

digunakan dan setelah angket dijawab kemudian kembalikan lagi untuk di analisis.32 

C. Teknik Analisi Data 

Teknik analisis data digunakan untuk merumuskan hasil dari penelitian. Hasil 

analisis data ini adalah jawaban atas pertanyaan dari masalah yang ada. Dengan 

demikian data yang dianalisis dalam tugas akhir ini adalah hasil validasi pakar ahli 

terhadap LKPD berbasis Representasi Ganda dan respon dari peserta didik. 

1. Analisis Data Hasil Validasi

Analisis dari validaror bersifat deskriptif kualitatif berbentuk masukan saran 

dan komentar, sedangkan data yang digunakan dalam validasi bahan ajar atau media 

merupakan data kuantitatif dengan mengacu pada 5 kriteria penilaian. Menganalisis 

data tim ahli menggunakan skala likert. Skor penilaian yang digunakan yaitu (1) 

sangat tidak layak, (2) tidak layak, (3) kurang layak, (4) layak, dan (5) sangat layak. 

Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek dinilai dengan persamaan: 

____________ 

32 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2016), h. 216-222 
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𝑋̅ = ∑𝑥

𝑁
          (3.1) 

dengan 𝑋̅ adalah skor rata-rata penilaian oleh ahli, ∑𝑥 adalah jumlah skor yang 

diperoleh dari validator, dan N adalah jumlah pertanyaan. 

Persentase hasil validasi dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: 

P = 𝑋̅

∑𝑋
 × 100 % (3.2) 

dengan P adalah angka persentase (%), 𝑋̅ adalah jumlah skor rata-rata dari validator, 

dan ∑𝑋 adalah jumlah total skor ideal.33 

Tolak ukur yang digunakan dalam menginterprestasikan  persentase hasil 

validasi ahli dapat dilihat pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Penilaian Kelayakan Tim Ahli34 

Persentase Keterangan Skor 

81< SV < 100% Sangat Layak 5 
61< SV < 80% Layak 4 
41< SV < 60% Cukup Layak 3 
21< SV < 40% Tidak Layak 2 
0< SV < 20% Sangat tidak Layak 1 

2. Angket Respon Peserta Didik

Data angket respon peserta didik disebarkan kepada siswa setelah LKPD 

selesai dibuat. Tujuannya adalah untuk mengetahui respon dari peserta didik terhadap 
____________ 

33 Sugiyono, Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2004), 
hal. 95 

34 Ani Widyawati dan Anti Kolonial Prodjosantoso, Penembangan Media Komik IPA untuk 
Meningkatkan Motivasi Belajar dan Karakter Peserta Didik”. Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, Vol. 1, 
No. 1, 2015, hal.28. 
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hasil dari LKPD. Skor prnilaian yang digunakan yaitu skor 1 (Sangat Tidak Tertarik), 

skor 2 (Tidak Tertarik), skor 3 (Kurang Tertarik), skor 4 (Tertarik), skor 5 (Sangat 

Tidak Tertarik). Data yang akan diperoleh dari penyebaran angket dianalisis dengan 

menggunakan rumus persentase yaitu: 

Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek dinilai dengan persamaan: 

𝑋̅ = ∑𝑥

𝑁
          (3.3) 

dengan 𝑋̅ adalah skor rata-rata penilaian oleh peserta didik, ∑𝑥 adalah jumlah skor 

yang diperoleh dari peserta didik, dan N adalah jumlah pertanyaan. 

Persentase hasil dari respon peserta didik dapat dihitung dengan menggunakan 

persamaan sebagai berikut: 

P = 𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑛𝑔𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
 × 100 %                 (3.4) 

dengan P adalah angka persentase yang dicari.35 

Tabel 3.2 penilaian Tanggapan Peserta Didik 

Persentase Keterangan Skor 

81-100% Sangat Tertarik 5 
61- 80% Tertarik 4 
41- 60% Cukup Tertarik 3 
21- 40% Tidak Tertarik 2 
< 21% Sangat tidak Tertarik 1 

Sumber: Arikunto (2014)36 

____________ 

35 Anas Sudiono, Pengantar Program Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hal. 43 
36 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan: Pedoman Teroritis Praktis bagi 

Praktisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal. 35. 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Perancangan Penelitian 

Perancangan penelitian pada tugas akhir ini menggunakan model Four-D 

yang dikemukakan oleh triagarajan. Model Four-D dilakukan dalam 4 tahap yaitu: 

pendefinisian (Define), tahap perancangan (Design), tahap pengembangan (Develop), 

dan tahap penyebaran (Desseminates). Namun, pada tahap penyebaran tidak penulis 

lakukan pada tugas akhir ini. 

1. Tahap pendefinisian (Define)

Pada tahap ini, penulis melakukan pendefenisian dengan mencari materi atau 

gambar kemudian di olah agar sesuai dengan LKPD Berbasis Representasi Ganda 

pada materi Usaha dan Energi. Kemudian mencari referensi dari jurnal-jurnal ataupun 

skripsi-skripsi yang mengangkut dengan LKPD Berbasis Representasi Ganda. Penulis 

juga membuat RPP yang disesuaikan dengan LKPD Berbasis Representasi Ganda. 

2. Tahap perancangan (Design)

Pada tahap ini penulis melakukan perancangan LKPD Berbasis Representasi 

Ganda yang akan dikembangkan. Penulis membagi tahap ini menjadi 2 tahapan yaitu: 

menyusun RPP dan menyususun sistematis LKPD. 

26 
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a. Menyusun RPP

Pada tahap ini penulis menyusun RPP yang disesuaikan pada LKPD Berbasis 

Representasi Ganda, yang diawali dengan membuat identitas mata pelajaran yang 

meliputi: nama sekolah, mata pelajaran, materi, kelas/semester dan alokasi waktu. 

Kemuadian membuat kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian 

kompetensi. Membuat tujuan dari pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran. Menentukan media, alat dan bahan, sumber 

belajar, lalu merancang kegiatan pembelajaran yang meliputi: langkah-langkah 

pembelajaran, kegiatan guru, kegiatan peserta didik dan waktu. Dan membuat 

instrument penilaian untuk peerta didik. 

b. Menyusun sistematis LKPD

Dalam penyajian LKPD, penulis terlebih dalulu mendesain cover, membuat 

kata pengantar, daftar isi, peta konsep dan nama kelompok untuk LKPD. Kemudian 

membuat kompetensi inti, kompetensi dasar, menyusun indikator pencapaian 

kompetensi yang sesuai dengan kompetensi dasar digunakan, membuat petunjuk 

LKPD, dan tujuan LKPD, berikutnya menyediakan materi yang sudah diolah berupa 

pertanyaan ataupun gambar yang terkait materi Usaha, lalu percobaan, latihan soal 

dan daftar pustaka, kemudian di akhiri dengan glosarium. 



28 

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Media pembelajaran yang dikembangkan yaitu LKPD berbasis representasi 

ganda. Pada tahap ini LKPD akan dievalusasi oleh pakar ahli. Untuk mendapatkan 

LKPD yang bagus dan valid, maka penulis memberikan LKPD pada pakar ahli untuk 

divalidasi. Tujuan dari pengembangan ini adalah untuk menghasilkan produk yang 

telah direvisi berdasarkan komentar/saran dari validator. Produk yang telah didesain 

dibuat, setelah itu divalidasri oleh pakar ahli. 

Adapun masukan dari dosen ahli pada tahap pengembangan ini terdapat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 4.1 Komentar/Saran Dari Para Validator 
Validator Masukan Validator 

Sabaruddin, M.Pd 

 Bahasa mohon dibakukan agar mudah di

mengerti oleh siswa SMA/sederajat. 

 Penggunaan gambar dan grafik diperjelas

 Peta konsep disesuaikan dengan KD

Yusran, M.Pd 
 Indikator tidak boleh dibawah capaian KD

 Soal harus menggunakan stimulus

Musdar, M.Pd 

 Tampilan cover tidak sesuai dengan materi

usaha dan energi, tampilan sesuai dengan 

kesetimbangan benda tegar. 

 Gambar halaman 10 sebaiknya diganti, sebab
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tidak sesuai dengan materi, terlalu sedikit materi 

yang disajikan. 

 Terlalu banyak soal yang disajikan, soal yang

disajikan untuk menjawab precobaan, kurangi 

soal hitungan. 

Khairan AR, M.Kom 

 Perbaiki tulisan 1,3 spasi

 Perbaiki numbering yang digunakan, buat

otomatis, bukan diketik manual. 

 Luruskan paragraph pada sub paragraph (karena

factor persoalan nomor 2) 

 Ubah warna dengan warna yang lebih cerah,

sesuaikan dengan usia pengguna. 

Adapun revisi yang dilakukan terhadap LKPD disesuaikan dengan komentar atau 

masukan dari validator sebagai tim ahli yang menilai diantaranya sebagai berikut: 
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a. Cover

(a) Sebelum    (b) Sesudah  
Gambar 4.1 Desain cover sebelum dan sesudah direvisi 

Gambar 4.1 merupakan gambar dari cover LKPD berbasis representasi ganda 

pada materi usaha dan energi sebelum dan sesudah direvisi. Setelah di validasi oleh 

oleh dosen ahli, cover mengalami perubahan. Sebelumnya direvisi cover berwarna 

ungu, kemudian disertai tida gambar komedi putar dengan bentuk yang berbeda, 

namun  validator menyarankan agar gambar diganti dengan yang lebih spesifik 

menyangkut dengan materi, dan warna di sesuaikan dengan usia pengguna. Jadi hasil 

akhirnya cover berwarna biru tua, dengan disertai tiga gambar dengan tema yang 

berbeda-beda. 
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b. Pencapaian kompetensi sebelum dan sesudah direvisi

(a) Sebelum 

(b) Sesudah 
Gambar 4.2 Desain pencapaian kompetensi sebelum dan sesudah direvisi 
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Tampilan gambar 4.2 pada terjadi perubahan setalah selesai di validasi oleh 

dosen ahli. Yang berubah pada gambar 4.2 adalah indikator pencapaian kompetensi. 

Dan sesudah direvisi warna pada tampilan juga terlihat lebih cerah dan terdapat 

penambahan bingkai. 

c. Materi Usaha

(a) Sebelum 
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(a) sesudah 
Gambar 4.3 Desain materi sebelum dan sesudah direvisi 



34 

Pada gambar 4.3 Tampilan awal materi LKPD hanya berupa gambar balok 

yang terlihat berwarna dasar ungu. Kemudian setelah direvisi materi bertambah dan 

tampilan LKPD berubah menjadi warna yang lebih cerah dan terdapat bingkai. 

d. Percobaan 1

(a) Sebelum              (b) Sesudah 
Gambar 4.4 Desain percobaan 1 sebelum dan sesudah direvisi 

Gambar 4.4 Tampilan awal gambar pada prosedur percobaan sebelum direvisi 

terlihat kurang jelas, sesudah direvisi tampilan menjadi lebih jelas. Tampilan sebelum 

direvisi berwarna ungu dan ping, setelah direvisi tampilan berubah menjadi warna 

biru dan disertai dengan penambahan bingkai agar terlihat menarik dan tidak 

membosankan. 
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e. Latihan Soal

(a) Sebelum         (b) Sesudah 
Gambar 4.5 Desain latihansoal Sebelum dan sesudah revisi 

Pada gambar 4.5 terlihat perubahan pada warna maupun soal yang ada pada 

tampilan LKPD. Perubahan terjadi setelah divalidasi oleh dosen ahli. Latihan soal 

juga berubah, latihan soal dikurangi dari sepuluh soal menjadi lima soal. Pada 

tampilan yang sudah direvisi juga terdapat penambahan bingkai dan background juga 

berubah. 
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f. Materi Energi

(a) Sebelum 

(b) Sesudah 
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Gambar 4.6 Desain konsep usaha sebelum dan sesudah direvisi 

Pada gambar 4.6 terlihat terjadi perubahan setelah di validasi oleh dosen ahli, 

perubahan yang terlihat spesifik ada pada gambar yang akan dianalisis, dan terdapat 

penambahan materi. Tampilan warna juga berubah, desain yang sudah direvisi 

tersapat bingkai dengan empat warna. 

g. Cover Belakang

(a) Sebelum            (b) Sesudah 
Gambar 4.7 Desain cover belakang sebelum dan sesudah direvisi 

Pada tampilan gambar 4.7 terjadi perubahan setelah divalidasi oleh dosen ahli. 

Gambar cover sebelumnya berwarna ungu dengan tema angkasa, setelah direvisi 

cover berubah menjadi warna biru tua (dongker). 
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Perubahan pada tampilan LKPD berikutnya hanya terdapat pada warna, 

desain dan penambahan bingkai. Hal ini dikarenakan penulis mengikuti saran atau 

komentar dari validator sebagai tim ahli yang memvalidasi LKPD. 

B. Pembahasan 

1. Kelayakan Pengembangan LKPD

Kelayakan Pengembangan LKPD bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

kelayakan LKPD. Kelayakan Pengembangan LKPD diperoleh dari data hasil lembar 

validasi dan angket respon peserta didik. Lembar validasi digunakan untuk melihat 

kelayakan dari LKPD Berbasis Representasi yang telah dikembangkan. Dan angket 

pserta didik untuk melihat bagaimana respon peserta didik terhadap LKPD Berbasis 

Representasi yang telah dikembangkan. 

a. Data Hasil Validasi Oleh Pakar Ahli

Data hasil validasi oleh pakar ahli didapatkan dengan mengumpulkan lembar 

penilaian yang di isi oleh validator sebagai pakar ahli. Berikut ini data hasil validasi 

oleh pakar ahli yang tersedia dalam tabel. 
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Tabel 4.2 Data Hasil Validasi Oleh Pakar Ahli 
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25 5 5 4 4 5 23 
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27 5 5 4 4 5 23 
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Keterangan: 
1. Penilaian I : Sabaruddin, M. Pd 
2. Penilaian II : Yusran, M. Pd 
3. Penilaian III : Musdar, M. Pd 
4. Penilaian IV : Samsul Bahri, M. Pd 
5. Penilaian V : Khairan AR, M. Kom 

Penilaian dilakukan oleh lima dosen ahli yaitu: Sabaruddin, M. Pd (Dosen 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin Ar-Raniry), Yusran, M. Pd (Dosen Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Uin Ar-Raniry), Musdar, M. Pd (Dosen Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Uin Ar-Raniry serta Dosen di Unsyiah), Samsul Bahri, M. Pd (Dosen 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin Ar-Raniry), dan Khairan AR, M. Kom (Dosen 

Fakultas Sains dan Teknologi Uin Ar-Raniry). Hasil dari validasi oleh pakar ahli pada 

aspek media secara keseluruhan mendapat kriteria sangat layak (86,4 %), pada aspek 

bahasa mendapat kriteria sangat layak (91%), dan pada aspek materi/isi mendapat 

kriteria sangat layak juga (89%). 

b. Data Hasil Respon Peserta Didik 

Data hasil respon peserta didik dengan mengumpulkan angket yang telah 

disebarkan kepada peserta didik. Adapun data hasil dari respon peserta didik telah 

tersedia pada tabel dibawah. 
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Tabel 4.3 Data Hasil Respon Peserta Didik 

No Responden 

Ketertarikan 

Ketertarikan Isi 

LKPD 
Materi Bahasa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1. R-1 5 3 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 
2. R-2 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 
3. R-3 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 
4. R-4 4 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 
5. R-5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 
6. R-6 3 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 
7. R-7 5 3 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 
8. R-8 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 
9. R-9 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 
10. R-10 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 

Skor 45 43 47 49 43 44 44 50 50 50 48 50 50 
∑per Aspek 184 181 248 
Rata-rata 4,6 4,5 4,9 
Persentase 92 % 90 % 98 % 
Katagori Sangat Layak 

Hasil penilaian LKPD dari angket respon peserta didik secara keseluruhan 

mendapat katagori sangat layak (9,33%)  ditinjau dari keseluruhan aspek. Persentase 

yang paling tinggi terdapat pada aspek penilaian bahasa (98%) mendapat katagori 

sangat layak, sedangkan aspek ketertarikan isi LKPD (92%) mendapat katagori 

sangat layak, kemudian ada aspek materi yang mendapat (90%) masuk kedalam 

katagori sangat layak juga. 
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2. Interpretasi Data

Dalam penelitian kualitatif, interpretasi data merupakan penafsiran pengertian 

yang lebih luas tentang penemuan.37 Analisis data yang diperoleh dari dosen ahli dan 

respon peserta didik akan tertuang dalam grafik pada gambar yang telah disajikan 

sebagai berikut: 

a. Grafik Hasil Penilaian Dari Dosen Ahli

Gambar 4.8 Grafik Penilaian Dari Dosen Ahli 

Grafik diatas merupakan grafik dari tabel 4.2 data hasil oleh dosen ahli. 

Dengan aspek media bernilai 86,4% di bulatkan menjadi 86%, aspek bahasa dengan 

____________ 

37 Muh. Fitrah, M.Pd dan Dr. Luthfiyah, M.Ag, Metodologi Penelitian; Penelitian Kualitatif, 

Tindakan Kelas & Studi Kasus, (Jawa Barat: CV Jejak, 2017) hal. 90. 



43 

nilai 91% dan aspek materi/isi yang bernilai 89%. Berdasarkan grafik diatas dapat 

disimpulkan bahwa, semua aspek mendapatkan katagori sangat layak. 

b. Grafik Hasil Data Respon Peserta Didik

Data hasil dari respon peserta didik akan ditampilkan pada grafik dibawah ini. 

Dengan jumlah responden sebanyak 10 siswa disekolah MAN 2 Aceh Tenggara. 

Gambar 4.9 Grafik Hasil Data Respon Peserta Didik 

Berdasarkan gambar grafik diatas semua aspek mendapat katagori sangat 

layak. Grafik tersebut diperoleh dari hasil data respon peserta didik sebanyak 10 

orang. Dengan aspek ketertarikan isi bernilai 92%, aspek materi dengan nilai 90% 

dan aspek bahasa yang bernilai 98%. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penulisan tugas akhir tentang pengembangan LKPD 

berbasis representasi ganda pada materi usaha dan energi dapat disimpulkan bahwa: 

1. Adapun hasil dari LKPD berbasis representasi ganda pada materi usaha dan

energi yang telah dikembangkan seperti yang tersedia. 

2. Tingkat kelayakan dari LKPD berbasis representasi ganda pada materi usaha dan

energi mendapat kriteria sangat layak yang dinilai oleh dosen ahli. 

3. Respon peserta didik terhadap LKPD berbasis representasi ganda pada materi

usaha dan energi terbilang sangat menarik, hal tersebut terbukti dengan hasil dari 

data yang diperoleh. 

B. Saran 

Melihat hasil dari pengembangan yang telah dilakukan, maka penulis 

menyarankan agar pengembangan LKPD berbasis representasi ganda pada materi 

usaha dan energi dapat diteliti lebih jauh lagi oleh peneliti selanjutnya. 
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Lampiran 1 Surat Keterangan Skripsi 
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Lampiran 2 Lembar Validasi Ahli Terhadap LKPD 
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Lampiran 3 Dokumentasi Validasi Para Ahli 
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Lampiran 4 Angket Peserta Didik 

 



66 



67 
 

 



68 



69 
 

 



70 



71 
 

 



72 



73 
 

 



74 



75 
 

 



76 



77 
 

 



78 



79 



80 



81 



82 



83 
 

 



84 



85 

Lampiran 5 Dokumentasi Peserta Didik 
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Lampiran 6 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah :  SMA/MA  

Mata Pelajaran :  Fisika 

Materi Pelajaran :  Usaha dan Energi 

Kelas / Semester :  X / Genap 

Alokasi Waktu :  2 × 45 menit (1 x pertemuan) 

A.  Kompetensi Inti (KI) 

KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar 

3.9 Menganalisis konsep energi, usaha (kerja), hubungan usaha (kerja) dan 

perubahan energi, hukum kekekalan energi, serta penerapannya dalam 

peristiwa sehari-hari. 

4.9 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam kehidupan sehari-

hari dengan menerapkan metode ilmiah, konsep energi, usaha (kerja), dan 

hokum kekekalan energi. 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9.1 Memformulasikan persamaan persamaan matematis yang terdapat pada 

konsep usaha.  

3.9.2 Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi usaha 

3.9.3 Mengidentifikasi hubungan antara besaran usaha, gaya, dan perpindahan 

3.9.4 Menerapkan konsep usaha dalam kehidupan sehari-hari 

4.9.1 Melakukan percobaan konsep usaha dengan menggunakan metode ilmiah 

4.9.2 Mengolah data hasil percobaan konsep usaha 

4.9.3 Menyajikan data hasil percobaan konsep usaha 

4.9.4 Mempersentasikan hasil percobaan konsep usaha 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melakukan pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Memformulasikan persamaan persamaan matematis yang terdapat pada

konsep usaha.

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi usaha

3. Mengidentifikasi hubungan antara besaran usaha, gaya, dan perpindahan

4. Menerapkan konsep usaha dalam kehidupan sehari-hari

5. Melakukan percobaan konsep usaha dengan menggunakan metode ilmiah

6. Mengolah data hasil percobaan konsep usaha
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7. Menyajikan data hasil percobaan konsep usaha

8. Mempersentasikan hasil percobaan konsep usaha

D. Materi Pembelajaran 

1. Defenisi Usaha

Kata usaha sudah sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, 

kita sedang berusaha memecahkan soal-soal dalam ujian, atau seorang pengusaha 

yang medapatkan keuntungan maksimal dari bisnisnya. Contoh-contoh tersebut 

bukanlah usaha yang dimaksud dalam fisika. Namun, usaha dalam fisika memiliki 

pengertian tersendiri. Usaha diartikan sebagai sesuatu yang dilakukan oleh gaya 

terhadap benda, sehingga benda tersebut bergerak atau mengalami perpindahan. Jadi, 

berdasarkan pengertian tersebut, usaha memiliki dua komponen utama, yaitu gaya 

yang dikenakan terhadap benda dan perpindahan benda tersebut.  

(a)                                                          (b) 
Gambar 1.1 seseorang yang sedang melakukan usaha 

(a) Mendorong dinding, (b) mendorong meja. 

Pada saat kita mendorong sebuah meja dengan gaya tertentu, ternyata meja 

bergerak. Akan tetapi, ketika kita mendorong tembok dengan gaya yang sama, 

ternyata tembok tetap diam. Dalam pengertian sehari-hari keduanya dianggap sebagai 

usaha, tanpa memerhatikan benda tersebut bergerak atau diam. 
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Jika sebuah gaya sebuah benda gaya 𝐹⃗ yang menyebabkan benda berpindah 

sejauh s, dimana arah perpindahan sejajar atau searah dengan arah gaya, maka besar 

usaha yang dilakukan gaya tersebut merupakan hasil perkalian titik antara vector gaya 

(𝐹⃗) dengan vector perpindahan (𝑠). dalam kalimat matematika dituliskan: 

Dengan W adalah usaha (J), 𝐹⃗  adalah vektor gaya (N), dan 𝑠  adalah vektor 

perpindahan (m) 

Gambar 1.2 gaya membentuk sudut θ terhadap arah perpindahan. 

Gaya yang melakukan usaha adalah komponen gaya yang searah 

dengan perpindahan benda 

Karena perkalian dua vector menghasilkan scalar, maka usaha merupakan 

besaran scalar dengan satuan Newton meter (Nm) atau Kg × m2/s2 (joule). Perhatikan 

gambar 1.2. pada gambar tersebut, gaya dan perpindahan benda membentuk sudut θ. 

Berdasarkan sifat perkalian titik dua vector, besar usaha yang dilakukan gaya sebesar 

F dapat dicari dengan persamaan: 

Dengan θ adalah sudut yang dibentuk gaya dan perpindahan 
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Berdasarkan persamaan diatas, besarnya usaha yang dilakukan oleh gaya 

ditentukan oleh besarnya sudut antara arah gaya dengan perpindahan benda. Berikut 

ini beberapa keadaan istimewa yang berhubungan dengan arah gaya dan perpindahan 

benda. 

a. Jika α = 0o, berarti gaya F searah dengan arah perpindahan.

Karena cos 0o = 1, maka usaha yang dilakukan: W = F.s.

b. Jika α = 90o, berarti gaya F tegak lurus dengan arah perpindahan. Karena cos

90o = 0, maka: W = 0, berarti gaya tersebut tidak melakukan usaha. Dengan

kata lain, gaya yang tegak lurus dengan arah perpindahan benda, artinya gaya

tersebut tidak melakukan usaha.

Dikatakan bahwa gaya tidak menghasilkan usaha.

c. Jika α = 180o, berarti gaya F berlawanan dengan arah perpindahan. Karena cos

180o = -1, maka: W = -F . s.

d. Jika s = 0, berarti gaya tidak menyebabkan benda berpindah, maka: W = 0.

Gambar 1.3 gaya sebesar F diperlukan untuk melakukan usaha 

guna memindahkan benda sejauh s. 

Persamaan diatas menyatakan bahwa gaya yang melakukan usaha untuk 

memindahkan benda sejauh s adalah komponen gaya yang sejajar dengan 

perpindahan (komponen F cos θ). Ini berarti jika gaya yang diberikan sejajar dengan 

arah perpindahan (perhatikan gambar 1.3), maka besar usaha yang dilakukan sebesar: 

Sementara jika arah gaya tegak lurus dengan arah perpindahan (yang berarti θ 

= 90o dan cos θ = 0), maka usaha yang dilakukannya sama dengan nol. Kenyataan ini 

memeberikan pengertian bahwa berat benda dan gaya normal memiliki benda tidak 
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melakukan usaha ketika benda bergerak mendatar. Contohnya sebuah mobil yang 

sedang didorong oleh beberapa orang di jalan yang datar. Dalam hal ini, yang 

melakukan usaha adalah orang-orang yang mendorong mobil. Sementara gaya normal 

mobil dan gaya berat mobil tidak melakukan usaha. 

Gambar 1.4 besarnya usaya yang dilakukan adalah penjumlahan 

seluruh usaha tiap-tiap gaya. 

Persamaan usaha yang telah kita dapatkan tersebut berlaku  jika gaya yang 

bekerja pada benda hanya satu. Sementara pada sebuah benda dapat bekerja beberapa 

gaya. Sebagai contoh perhatikan gambar 1.4. jika pada sebuah benda bekerja gaya n 

buah gaya, F1, F2, F3,….., Fn dan tiap gaya membentuk sudut θ1, θ2, θ3,…. θn terhadap 

arah perpindahan benda, maka usaha total yang bekerja pada benda merupakan 

jumlah aljabar usaha yang dilakukan oleh tiap-tiap gaya. 

dengan Wtot adalah usaha total (J) dan W1, W2 + usaha oleh gaya 1, dan gaya 2 

2. Grafik gaya terhadap perpindahan

Gambar 1.5 grafik gaya terhadap perpindahan 
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Apabila benda dipengaruhi oleh gaya yang konstan (besar dan arahnya tetap), 

maka grafik antara gaya F dan perpindahan s dapat digambarkan dengan Gambar 1.5. 

Usaha yang dilakukan oleh gaya F selama perpindahan sama dengan luas daerah 

yang diarsir. Usaha bernilai positif jika luas daerah yang diarsir berada di atas sumbu 

s, dan akan bernilai negatif jika luas daerah yang diarsir berada di bawah sumbu s. 

Gambar 1.6 garik F. s 

Gaya yang bekerja pada benda dapat berubah-ubah terhadap perpindahannya. 

Bagaimana usaha dari gaya F itu? Jika perubahan gaya tersebut teratur, maka usaha 

yang dilakukan dapat ditentukan dengan konsep grafik F - S.  Contohnya F yang 

bekerja pada balok berubah terhadap S seperti pada grafik F - S Gambar 1.6. Usaha 

yang dilakukan gaya F tersebut dapat ditentukan dari luas daerah yang dibatasi kurva 

dan sumbu s. Daerah yang dimaksud adalah daerah terarsir. Berarti dapat dirumuskan 

seperti di bawah ini. 

W = luas kurva grafik F – S 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan :  Saintifik 

2. Model :  Discovery Learning  

3. Metode :  Diskusi,  eksperimen, dan tanya jawab 
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F. Media dan Alat/Bahan 

1. Media

a. Komputer

b. Proyektor

c. Papan tulis

d. Spidol

e. LKPD

2. Alat/Bahan:

a. Neraca pegas

b. Balok

c. Alas atau papan kayu

d. Mistar

G.  Sumber Belajar 
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H.  Kegiatan Pembelajaran 

Langkah-langkah 

Pembelajaran 

Discovery learning 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah 

persiapan 

Kegiatan Awal  

 

15 

menit 

Apersepsi 

 Guru memberikan salam dan 

mengondisikan kelas. 

 

 Guru mengajak peserta didik 

untuk berdoa dan mengabsen 

peserta didik. 

 

 Guru melakukan apersepsi 

dengan menanyakan: Apabila 

kalian mendorong sebuah 

meja apa yang akan terjadi!  

 

 Peserta didik menjawab 

salam dan menyiapkan 

diri untuk mulai belajar. 

 Peserta didik berdoa dan 

menjawab hadir pada saat 

diabsen. 

 
 Peserta didik menjawab 

pertanyaan guru.  

Motivasi 

 Guru mengarahkan jawaban 

peserta didik terhadap apa 

yang akan dilakukan 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan cakupan 

materi yang akan dipelajari. 

 

 Peserta didik 

mendengarkan penjelasan 

dari guru. 

 Peserta didik 

mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dipelajari. 

Stimulation 

Kegiatan Inti  

 

60 
Mengamati 

 Guru menjelaskan materi 

 

 Peserta didik menyimak 
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tentang konsep usaha 

 Guru menginstruksikan

peserta didik duduk dalam

kelompok.

 Guru membagikan LKPD

dan alat/bahan.

 Guru mendemonstrasikan

tentang konsep usaha dengan

menggunakan neraca pegas.

penjelasan guru 

 Peserta didik duduk

dengan kelompok masing-

masing.

 Setiap kelompok

mendapat LKPD dan

alat/bahan yang dibagikan

oleh guru.

 Peserta didik mengamati

demonstrasi yang

dilakukan oleh guru.

menit 

Menanya 

 Guru memberi kesempatan

kepada peserta didik untuk

bertanya mengenai

demonstrasi yang telah

diamatinya.

 Peserta didik bertanya

mengenai  demonstrasi

yang telah diamatinya.

Problem 

statement 

 Guru kemudian menggali

konsepsi dengan

menanyakan:

Ketika kita menari neraca

pegas, kira-kira apa yang

akan terjadi?  Coba jelaskan!

 Peserta didik

mendengarkan

penyampaian guru serta

setiap peserta didik

menuliskan

hipotesis/jawaban

sementara berkaitan

dengan masalah yang

disajikan oleh guru



97 

Data processing 

Mencoba 

 Guru membimbing peserta

didik dalam membaca

petunjuk dari LKPD.

 Guru membimbing peserta

didik dalam melakukan

eksperimen (konsep usaha).

 Peserta didik membaca

LKPD sesuai dengan

petunjuk yang diberikan

oleh  guru.

 Peserta didik melakukan

eksperimen.

Data Collection 

Mengumpulkan informasi 

 Guru membimbing peserta

didik dalam pengolahan

LKPD

 Peserta didik mengolah

data sesuai LKPD dengan

kelompok masing-masing.

Verification 

 Guru melakukan pembahasan

untuk memverifikasi cara

penyelesaian dari jawaban

yang benar.

1. Apa saja faktor-faktor

yang dapat mempengaruhi

usaha!

2. Bagaimanakah hubungan

antara usaha, gaya dan

perpindahan?

 Peserta didik

mendiskusikan hasil

pengamatanya dan

memverifikasi hasil

pengamatannya dengan

data-data atau teori pada

buku atau sumber lain

melalui kegiatan.

Mengomunikasikan 

 Guru meminta perwakilan

dari kelompok untuk

mempresentasikan hasil kerja

kelompoknya.

 Perwakilan dari kelompok

mempresentasikan ke

depan kelas.
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Generalization  Guru menilai kinerja peserta

didik.

 Guru memberikan penguatan/

umpan balik kepada peserta

didik.

 Guru membimbing siswa

untuk menyimpulkan hasil

diskusi.

 Peserta didik siap dinilai.

 Peserta didik menanggapi

penguatan materi yang

diberikan oleh guru.

 Peserta didik bersama

dengan guru menarik

kesimpulan pembelajaran.

Memberikan 

latihan mandiri 

Kegiatan Akhir 

15 

menit 
 Guru memberikan

pertanyaan/soal untuk

evaluasi akhir

 Guru merefleksikan

pembelajaran.

 Guru memberikan

penghargaan bagi peserta

didik yang telah

berpartisipasi dengan baik.

 Guru meminta peserta didik

mempelajari materi

selanjutnya.

 Guru mengakhiri

pembelajaran dengan doa

penutup majelis serta

mengucapkan salam.

 Peserta didik menjawab

soal yang diberikan oleh

guru.

 Peserta didik mengulang

kembali pembelajaran

yang sudah dilakukan.

 Peserta didik

mendapatkan penghargaan

dari guru.

 Peserta didik menjawab

permintaan guru.

 Peserta didik membaca

doa penutup majelis serta

menjawab salam guru.
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I.  Penilaian 

Aspek Teknik Penilaian 

Pengetahuan Tes Tertulis Format Penilaian Tugas 

(substansi, bahasa, dan estetika), 

dan tes uraian (soal dan 

Penskoran) 

Keterampilan Kinerja Praktik, Format pengamatan kinerja 

praktik (mengukur, merangkai, 

mengolah data, dan menyaji),  

Sikap Observasi Format pengamatan sikap 

(kejujuran, tanggung jawab, dan 

kerja sama) 

1. Instrumen Penilaian Kognitif

No Indikator Soal Kunci Jawaban Skor 

1. Memformulasikan 

persamaan 

matematis yang 

terdapat pada 

konsep usaha 

Tuliskan persamaan-

persamaan 

matematis yang ada 

pada konsep usaha? 

W = F. s 

W = F cos θ . s 

15 

2. Menganalisis 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

usaha 

Apa faktor-faktor 

yang mempengaruhi 

usaha? 

 Gaya

 Perpindahan

 sudut

15 

3. Menerapkan 

konsep usaha 

dalam kehidupan 

Coba tuliskan apa 

saja konsep usaha 

yang dapat 

 menenteng tas

 berjalan

20 
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sehari-hari diterapkan dalam 

kehidupan sehari-

hari 

 mendorong mobil

 menimba air

 memindahkan lemari

Pedoman Penilaian 

Nilai = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

50
 x 100 

2. Format Penilaian Afektif

No. Nama Peserta didik 
Jujur 

Tanggung 

Jawab 
Kerja Sama 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 

2 

3 

Dst. 

Pedoman Penskoran:  

Kejujuran  

Nilai 3 : Jujur dalam mengolah data dan membuat laporan dengan baik 

Nilai 2 : Mampu mengerjakan salah satunya  

Nilai 1 : Tidak mampu mengerjakan keduanya 

Tanggung Jawab 

Nilai 3 : Melakukan diskusi dalam kelompok dengan serius, mengerjakan tugas 

sesuai  dengan instruksi guru, dan menyelesaikan tugas tepat waktu 

Nilai 2 : Mampu mengerjakan salah satunya 

Nilai 1 : Tidak mampu mengerjakan semuanya 
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Kerja Sama 

Nilai 3 : Berdiskusi dengan anggota kelompok, tidak apatis dalam kelompok, dan 

peduli terhadap anggota kelompok 

Nilai 2 : Mampu mengerjakan salah satunya 

Nilai 1 : Tidak mampu mengerjakan semuanya 

 

Pedoman Penilaian 

Nilai = Skor perolehan

9
 x 100 

 

3. Format Penilaian Psikomotorik 

No. Nama Peserta didik 
Merancang Mengolah Data Menyajikan Data 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1           

2           

3           

Dst.           

 

Pedoman Penskoran:  

Merancang 

Nilai 3 : Mengetahui fungsi masing-masing alat, mempersiapkan alat dan merancang 

sesuai  petunjuk dengan cepat. 

Nilai 2 : Mampu mengerjakan salah satunya  

Nilai 1 : Tidak mampu mengerjakan keduanya 

 

Mengolah Data 

Nilai 3 : Mampu mengolah data dan menyajikan data 

Nilai 2 : Mampu mengerjakan salah satunya 

Nilai 1 : Tidak mampu mengerjakan keduanya 
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Membuat Laporan 

Nilai 3 : Mampu menyajikan data dan mempresentasikan dengan baik 

Nilai 2 : Mampu mengerjakan salah satunya 

Nilai1 : Tidak mampu mengerjakan keduanya 

Pedoman Penilaian 

Nilai Kinerja Praktik = Skor perolehan

9
 x 100 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah :  SMA/MA  

Mata Pelajaran :  Fisika 

Materi Pelajaran :  Usaha dan Energi 

Kelas / Semester :  X / Genap 

Alokasi Waktu :  2 × 45 menit (1 x pertemuan) 

A.  Kompetensi Inti (KI) 

KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar 

3.9 Menganalisis konsep energi, usaha (kerja), hubungan usaha (kerja) dan 

perubahan energi, hukum kekekalan energi, serta penerapannya dalam 

peristiwa sehari-hari. 

4.9 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam kehidupan sehari-

hari dengan menerapkan metode ilmiah, konsep energi, usaha (kerja), dan 

hokum kekekalan energi. 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9.5 Memformulasikan persamaan persamaan matematis yang terdapat pada 

konsep energi.  

3.9.6 Menganalisis hubungan usaha dan energi kinetik 

3.9.7 Menafsirkan hubungan usaha dan energi potensial 

3.9.8 Mendeskripsikan konsep hokum kekekalan energi 

3.9.9 Menghubungkan konsep usaha dengan perubahan energi 

3.9.10 Menerapkan konsep energy dalam kehidupan sehari-hari 

4.9.5 Melakukan percobaan konsep energi dengan menggunakan metode ilmiah 

4.9.6 Mengolah data hasil percobaan konsep energi 

4.9.7 Menyajikan data hasil percobaan konsep energi 

4.9.8 Mempersentasikan hasil percobaan konsep energi 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melakukan proses pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Mpersamaan persamaan matematis yang terdapat pada konsep energi.

2. Menganalisis hubungan usaha dan energi kinetik

3. Menafsirkan hubungan usaha dan energi potensial

4. Mendeskripsikan konsep hokum kekekalan energi

5. Menghubungkan konsep usaha dengan perubahan energi

6. Menerapkan konsep energy dalam kehidupan sehari-hari
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7. Melakukan percobaan konsep energi dengan menggunakan metode ilmiah

8. Mengolah data hasil percobaan konsep energi

9. Menyajikan data hasil percobaan konsep energi

10. Mempersentasikan hasil percobaan konsep energi

D. Materi Pembelajaran 

1. Energi

Suatu hal yang sangat berhubungan dengan usaha adalah energi. Energi 

merupakan kemampuan untuk melakukan usaha. Apabila ada beberapa sistem 

kemudian sebuah sistem pertama  memberikan usaha pada sistem kedua, energi akan 

dipindahkan dari sistem pertama ke sistem kedua. Sebagai contoh seorang anak 

mendorong  mobil mainan hingga mobil bergerak. Anak itu melakukan usaha pada 

mobil, sebagian  usaha digunakan untuk bergerak atau menjadi tenaga gerak, 

sebagian digunakan untuk mengatasi gesekan pada lantai, sebagian menjadi tenaga 

termal (panas) karena gesekan antara roda mobil dan lantai. Pada anak itu sendiri 

tenaga kimia dalam tubuh berkurang karena digunakan untuk mendorong mobil. 

Energi berpindah dari tenaga kimia menjadi tenaga gerak dan tenaga termal gesekan. 

Energi total sebuah sistem dan lingkungannya tidak akan berubah, tetapi hanya terjadi 

perubahan bentuk energi saja. 

2. Energi Potensial

Gambar Energi Potensial 
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Apakah kalian sudah tahu tentang energi potensial? Energi potensial adalah 

energi yang disebabkan oleh ketinggiannya. Contohnya seperti yang ada pada 

Gambar. Semua benda dititik A, B, C, dan D bermassa sama, tetapi ketinggiannya 

berbeda sehingga energi potensialnya berbeda. Massa A memiliki energi potensial 

terbesar dan massa D memiliki energi potensial terkecil. Energi potensial juga 

dipengaruhi oleh massa benda. Semakin besar massanya maka energinya semakin 

besar.  

1. Energi Petensial Gravitasi

Energi Potensial Gravitasi Energi potensial gravitasi adalah energi yang 

dimiliki oleh suatu  benda karena pengaruh tempatnya (kedudukannya). Energi 

potensial ini juga disebut energi diam, karena benda yang diam-pun dapat memiliki 

tenaga potensial. Sebuah benda bermassa m digantung seperti di bawah ini. 

Jika tiba-tiba tali penggantungnya terputus, benda akan jatuh. Maka benda 

melakukan usaha, karena adanya gaya berat (w) yang menempuh jarak (h). Besarnya 

energi potensial benda sama dengan usaha yang sanggup dilakukan gaya beratnya 

selama jatuh menempuh jarak . Sehingga persamaan untuk energi potensial gravitasi 

yaitu: 

Dengan Ep adalah Energi potensial (J), m adalah massa benda (kg), g adalah gravitasi 

(m/s2), dan h adalah ketinggian benda (m) 
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b. Energi Potensial Elastis

Energi Potensial Elastis yaitu ketika sebuah mobil pada jalan rel melaju 

menabrak bemper pegas di ujung lintasan, pegas tertekan dan menyebabkan mobil 

terhenti. Jika tidak ada gaya gesek, pegas akan meregang kembali dan mobil bergerak 

menjauh dengan laju yang sama dan arah berlawanan. Selama interaksi dengan pegas, 

energi kinetik mobil telah diubah dan “disimpan” dalam bentuk deformasi elastis 

pegas.  

Sebuah benda bisa dikatakan elastis apabila setelah terdeformasi benda 

tersebut akan kembali ke bentuk dan ukurannya semula. Secara khusus untuk 

mempertahankan energi yang disimpan dalam pegas ideal yang ditarik sejauh x, 

dibutuhkan gaya sebesar F = kx, dimana  merupakan konstanta gaya pegas Kerja 

yang harus dilakukan pada pegas untuk memindahkan satu ujung yang dari 

perpanjangan x1 ke perpanjangan lain x2 adalah: 

W = 
1

2
 kx2

2 -  
1

2
 kx1

2 (kerja yang dilakukan pada pegas) 

3. Energi Kinetik

Mengapa sebuah peluru yang begitu kecil saat ditembakkan dan mengenai 

pohon bisa menembusnya? Tentu kalian dapat menjawabnya, yaitu karena peluru 

yang bergerak memiliki energi. Energi yang disebabkan gerak suatu benda inilah 

yang dinamakan energi kinetik. Energi kinetik sebuah benda dipengaruhi oleh massa 
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dan kecepatannya. Energi itu sebanding dengan massa benda dan kuadrat kecepatan 

benda. Dari hubungan ini, persamaan energi kinetik dapat ditentukan seperti berikut. 

Dengan Ek adalah Energi kinetik (J), m  adalah massa benda (kg) dan v adalah 

kecepatan. 

Hubungan usaha dengan energi kinetik yaitu: 

Dengan W adalah usaha (J), dan ∆Ek adalah perubahan energi kinetik (J) 

4. Hukum Kekekalan Energi Mekanik

Energi mekanik merupakan energi yang dihasilkan oleh benda karena sifat 

geraknya. Energi mekanik merupakan jumlah energi potensial dan energi kinetik 

yang dimiliki oleh benda. Secara matematis dituliskan: 

Dengan Em adalah Energi mekanik (J), Ep adalah Energi potensia (J) dan Ek adalah 

Energi kinetik (J) 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan :  Saintifik 

2. Model :  Discovery Learning  

3. Metode :  Diskusi,  eksperimen, dan tanya jawab 
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F. Media dan Alat/Bahan 

1. Media

a. Komputer

b. Proyektor

c. Papan tulis

d. Spidol

e. LKPD

2. Alat/Bahan:

a. stopwacth

b. Balok

c. Papan luncur

d. Mistar

e. Busur

G.  Sumber Belajar 
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Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009. 

Palup, Dwi Satya. Fisika  untuk SMA dan MA Kelas XI. Jakarta: Pusat 

Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009. 
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H.  Kegiatan Pembelajaran 

Langkah-langkah 

Pembelajaran 

Discovery learning 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 

Langkah 

persiapan 

Kegiatan Awal 

15 

menit 

Apersepsi 

 Guru memberikan salam dan

mengondisikan kelas.

 Guru mengajak peserta didik

untuk berdoa dan mengabsen

peserta didik.

 Guru melakukan apersepsi

dengan menanyakan: Apabila

kita mendorong mobil, kira-

kira apa yang kita keluarkan!

 Peserta didik menjawab

salam dan menyiapkan

diri untuk mulai belajar.

 Peserta didik berdoa dan

menjawab hadir pada saat

diabsen.

 Peserta didik menjawab

pertanyaan guru.

Motivasi 

 Guru mengarahkan jawaban

peserta didik terhadap apa

yang akan dilakukan

 Menyampaikan tujuan

pembelajaran dan cakupan

materi yang akan dipelajari.

 Peserta didik

mendengarkan penjelasan

dari guru.

 Peserta didik

mendengarkan tujuan

pembelajaran yang akan

dipelajari.

Stimulation 

Kegiatan Inti 

60 
Mengamati 

 Guru menjelaskan materi  Peserta didik menyimak
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tentang konsep energi 

 Guru menginstruksikan

peserta didik duduk dalam

kelompok.

 Guru membagikan LKPD

dan alat/bahan.

 Guru mendemonstrasikan

tentang konsep energi dengan

menggunakan balok kayu.

penjelasan guru 

 Peserta didik duduk

dengan kelompok masing-

masing.

 Setiap kelompok

mendapat LKPD dan

alat/bahan yang dibagikan

oleh guru.

 Peserta didik mengamati

demonstrasi yang

dilakukan oleh guru.

menit 

Menanya 

 Guru memberi kesempatan

kepada peserta didik untuk

bertanya mengenai

demonstrasi yang telah

diamatinya.

 Peserta didik bertanya

mengenai  demonstrasi

yang telah diamatinya.

Problem 

statement 

 Guru kemudian menggali

konsepsi dengan

menanyakan:

Kira-kira apa yang terjadi

jika balok kita jatuhkan dari

ketinggian tertentu.  Coba

jelaskan!

 Peserta didik

mendengarkan

penyampaian guru serta

setiap peserta didik

menuliskan

hipotesis/jawaban

sementara berkaitan

dengan masalah yang

disajikan oleh guru
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Data processing 

Mencoba 

 Guru membimbing peserta

didik dalam membaca

petunjuk dari LKPD.

 Guru membimbing peserta

didik dalam melakukan

eksperimen (konsep energi).

 Peserta didik membaca

LKPD sesuai dengan

petunjuk yang diberikan

oleh  guru.

 Peserta didik melakukan

eksperimen.

Data Collection 

Mengumpulkan informasi 

 Guru membimbing peserta

didik dalam pengolahan

LKPD

 Peserta didik mengolah

data sesuai LKPD dengan

kelompok masing-masing.

Verification 

 Guru melakukan pembahasan

untuk memverifikasi cara

penyelesaian dari jawaban

yang benar.

1. Bagaimana hubungan 

usaha dan energi kinetik!

2. Bagaimanakah hubungan

usaha dan energi

potensial?

 Peserta didik

mendiskusikan hasil

pengamatanya dan

memverifikasi hasil

pengamatannya dengan

data-data atau teori pada

buku atau sumber lain

melalui kegiatan.

Generalization 

Mengomunikasikan 

 Guru meminta perwakilan

dari kelompok untuk

mempresentasikan hasil kerja

kelompoknya.

 Guru menilai kinerja peserta

 Perwakilan dari kelompok

mempresentasikan ke

depan kelas.

 Peserta didik siap dinilai.
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didik. 

 Guru memberikan penguatan/

umpan balik kepada peserta

didik.

 Guru membimbing siswa

untuk menyimpulkan hasil

diskusi.

 Peserta didik menanggapi

penguatan materi yang

diberikan oleh guru.

 Peserta didik bersama

dengan guru menarik

kesimpulan pembelajaran.

Memberikan 

latihan mandiri 

Kegiatan Akhir 

15 

menit 
 Guru memberikan

pertanyaan/soal untuk

evaluasi akhir

 Guru merefleksikan

pembelajaran.

 Guru memberikan

penghargaan bagi peserta

didik yang telah

berpartisipasi dengan baik.

 Guru meminta peserta didik

mempelajari materi

selanjutnya.

 Guru mengakhiri

pembelajaran dengan doa

penutup majelis serta

mengucapkan salam.

 Peserta didik menjawab

soal yang diberikan oleh

guru.

 Peserta didik mengulang

kembali pembelajaran

yang sudah dilakukan.

 Peserta didik

mendapatkan penghargaan

dari guru.

 Peserta didik menjawab

permintaan guru.

 Peserta didik membaca

doa penutup majelis serta

menjawab salam guru.
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I.  Penilaian 

Aspek Teknik Penilaian 

Pengetahuan Tes Tertulis Format Penilaian Tugas 

(substansi, bahasa, dan estetika), 

dan tes uraian (soal dan 

Penskoran) 

Keterampilan Kinerja Praktik, Format pengamatan kinerja 

praktik (mengukur, merangkai, 

mengolah data, dan menyaji),  

Sikap Observasi Format pengamatan sikap 

(kejujuran, tanggung jawab, dan 

kerja sama) 

1. Format Penilaian Afektif

No. Nama Peserta didik 
Jujur 

Tanggung 

Jawab 
Kerja Sama 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 

2 

3 

Dst. 

Pedoman Penskoran:  

Kejujuran  

Nilai 3 : Jujur dalam mengolah data dan membuat laporan dengan baik 

Nilai 2 : Mampu mengerjakan salah satunya  

Nilai 1 : Tidak mampu mengerjakan keduanya 
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Tanggung Jawab 

Nilai 3 : Melakukan diskusi dalam kelompok dengan serius, mengerjakan tugas 

sesuai  dengan instruksi guru, dan menyelesaikan tugas tepat waktu 

Nilai 2 : Mampu mengerjakan salah satunya 

Nilai 1 : Tidak mampu mengerjakan semuanya 

Kerja Sama 

Nilai 3 : Berdiskusi dengan anggota kelompok, tidak apatis dalam kelompok, dan 

peduli terhadap anggota kelompok 

Nilai 2 : Mampu mengerjakan salah satunya 

Nilai 1 : Tidak mampu mengerjakan semuanya 

Pedoman Penilaian 

Nilai = Skor perolehan

9
 x 100 

2. Format Penilaian Psikomotorik

No. Nama Peserta didik 
Merancang Mengolah Data Menyajikan Data 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 

2 

3 

Dst. 

Pedoman Penskoran:  

Merancang 

Nilai 3 : Mengetahui fungsi masing-masing alat, mempersiapkan alat dan merancang 

sesuai  petunjuk dengan cepat. 

Nilai 2 : Mampu mengerjakan salah satunya  

Nilai 1 : Tidak mampu mengerjakan keduanya 
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Mengolah Data 

Nilai 3 : Mampu mengolah data dan menyajikan data 

Nilai 2 : Mampu mengerjakan salah satunya 

Nilai 1 : Tidak mampu mengerjakan keduanya 

Membuat Laporan 

Nilai 3 : Mampu menyajikan data dan mempresentasikan dengan baik 

Nilai 2 : Mampu mengerjakan salah satunya 

Nilai1 : Tidak mampu mengerjakan keduanya 

Pedoman Penilaian 

Nilai Kinerja Praktik = Skor perolehan

9
 x 100 
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Lampiran 7 Lembar Kerja Peserta Didik 
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